
 

 

 

I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman sayuran daun yang mempunyai 

nilai ekonomi tinggi.  Seperti halnya sayuran daun lainnya, selada sudah umum 

dimakan mentah dan menjadi sayuran salad.  Hal ini menuntut produksi harus 

bersih dan terbebas dari penggunaan pestisida.  Sistem budidaya yang dapat 

menghasilkan produk yang berkualitas baik yaitu dengan menggunakan teknologi 

hidroponik.  Selada merupakan tanaman yang cocok dibudidayakan secara 

hidroponik (Susila dan Koerniawati, 2004). 

 

Kultur hidroponik adalah metode penanaman tanaman tanpa menggunakan media 

tumbuh dari tanah.  Hidroponik merupakan teknik penanaman dalam air yang 

mengandung campuran hara.  Hidroponik tidak terlepas dari penggunaan media 

tumbuh lain yang bukan tanah sebagai penopang pertumbuhan tanaman, seperti 

arang sekam dan pasir (Rosliani dan Sumarni, 2005).   

 

Teknologi hidroponik umumnya dilakukan di dalam greenhouse.  Greenhouse 

digunakan untuk melindungi tanaman dari gangguan luar seperti tingginya 

intensitas cahaya, angin kencang, hujan deras, radiasi matahari dan kelembaban 

yang tinggi (Prihmantoro dan Indriani, 1999).  Atap greenhouse yang umumnya 
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terbuat dari plastik akan menahan 6 sampai 20% sinar matahari langsung.  Sinar 

ultraviolet yang berlebihan dapat merusak dan menghambat pertumbuhan 

tanaman (Lingga, 2005).  Cahaya ultraviolet (UV) berada pada daerah panjang 

gelombang dari 100 sampai 380 nm. Energi sinar yang digunakan tumbuhan 

untuk fotosintesis ternyata hanya 0,5 sampai 2% dari jumlah energi sinar yang 

tersedia. Energi yang diberikan oleh sinar itu bergantung pada kualitas (panjang 

gelombang), intensitas (banyaknya sinar per 1 cm
2
 per detik), dan lama waktu 

(Handoko dan Fajariyanti, 2008). 

 

Manipulasi sinar matahari dalam hidroponik dapat dilakukan dengan 

menggunakan lampu dan biasanya di dalam ruangan tertutup.  Klorofil tanaman 

dapat menyerap dan memanfaatkan sinar pada panjang gelombang 700 sampai 

400 nm.  Penelitian Kobayashi et al. (2012) menunjukkan bahwa sinar biru baik 

untuk mempertahankan proses vegetatif tanaman dan sinar merah baik untuk 

meningkatkan proses gerenatif.  Menurut Morrow (2008), LED dapat digunakan 

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman karena tidak mengeluarkan suhu 

tinggi.  

 

Pertumbuhan optimum tanaman dapat dibantu dengan penyinaran dengan panjang 

gelombang dan lama penyinaran dari lampu yang sesuai.  Namun belum diketahui 

jenis lampu yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman 

secara optimal.  Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis 

lampu yang sesuai untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman 

selada dengan sistem hidroponik sumbu. Penggunaan beberapa jenis dan 
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kombinasi lampu dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak 

berbeda bagi pertumbuhan dan produksi tanaman selada. 

 

1.2 Tujuan  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis lampu terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman selada pada sistem hidroponik indoor.   

 

1.3 Manfaat 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang jenis lampu yang 

sesuai untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman selada pada 

sistem hidroponik indoor. 

 

1.4 Hipotesis 

 

Penggunaan beberapa jenis lampu diduga mampu memberikan pengaruh berbeda 

terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman selada pada sistem hidroponik 

indoor. 

 


